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ABSTRAK

Masalah penelitian ini adalah hirarki kebutuhan tokoh aku pada
novel Laskar Pelangi kajian humanistik Abraham Maslow. Tujuan
penulisan skripsi ini yaitu untuk mendeskripsikan hirarki
kebutuhan tokoh aku dalam. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan, teknik
baca-catat. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis
kualitatif deskriptif. Kelima kebutuhan seperti: kebutuhan yang
pertama yaitu kebutuhan fisiologis, berupa kebutuhan makan,
minum, istirahat, udara, dan seks. Kebutuhan yang kedua yaitu
kebutuhan akan rasa aman, berupa perlindungan, ketentraman,
kepastian, dan keteraturan dari keadaan lingkungannya. Kebutuhan
yang ketiga yaitu kebutuhan akan cinta dan untuk dimiliki, berupa
hubungan afektif atau ikatan emosional dengan individu lain, baik
dengan sesama jenis maupun dengan yang berlainan jenis, di
lingkungan keluarga ataupun di lingkungan kelompok di
masyarakat. Kebutuhan yang keempat vyaitu kebutuhan akan
penghargaan, berupa penghargaan dari sendiri dan penghargaan
dari orang lain. Kebutuhan yang paling tinggi, yaitu kebutuhan
aktualisasi diri berdasarkan ciri-cirinya sudah terpenuhi semua.
Kecuali, ciri yang terakhir yaitu penolakan enkulturasi belum
terpenuhi karena dalam novel Laskar Pelangi tidak ada ditemukan.

Kata kunci: Psikologi , Novel, hirarki, kebutuhan.
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ABSTRACK

The problem of this research is the need hierarchy figure I'm on the novel Laskar
Pelangi Abraham Maslow's humanistic studies. The purpose of this thesis is to
describe the character needs me in the hierarchy. Data collection methods used in
this research is the method of literature, read-note technique. Data analysis
method used is descriptive qualitative analysis. Fifth needs: The first need is
physiological needs, such as the need to eat, drink, rest, air, and sex. The second
requirement is the need for security, such as protection, tranquility, certainty and
regularity of the state of the environment. The third requirement is the need for
love and to have, in the form of affective relationship or emotional bond with
another individual, both with the same sex or the opposite sex, in the family or in
the neighborhood groups in society. The fourth requirement is the need for an
award, in the form of an award of his own and the respect of others. The need is
highest, ie self-actualization needs based on their characteristics already fulfilled
all. Except, the last feature of the rejection of enculturation unmet because in the
novel Laskar Pelangi nothing was found.

Keywords: Psychology, Novel, hierarchy, needs.
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HIRARKI KEBUTUHAN
TOKOH ‘4KU’ DALAM NOVEL
LASKAR PELANGI KARYA
ANDREA HIRATA KAJIAN
PSIKOLOGI HUMANISTIK
ABRAHAM MASLOW

Oleh
Siti Latipah
A. PENDAHULUAN

Prosa dalam pengertian kesas
teraan juga disebut fiksi (fiction), tek
s naratif (Narative text) atau wacana
naratif (Narative discourse).(Nurgiya
ntoro,2013:2). Fiksi pertamatama m
enyarankan pada prosa naratif, yang
dalam hal ini adalah novel dan
cerpen, bahkan kemudian fiksi sering
dianggap bersinonim dengan novel
Abrams  (dalam
2013:2). Novel sebagai sebuah

karya  fiksi menawarkan sebuah

Nurgiyantoro,

dunia, dunia yang berisi model
kehidupan yang diidealkan, dunia
imajinatif, yang dibangun melalui
berbagai unsur intrinsiknya seperti
peristiwa peristiwa, plot, tokoh dan
penokohan, latar, sudut pandang
yang kesemuanya juga bersifat

imajinatif.

Tokoh-tokoh dalam novel
dianalisis menggunakan ilmu bantu
yang mengkaji masalah kejiwaan,
yaitu psikologi. Orang dapat menga
mati tingkah laku tokoh-tokoh dalam
sebuah novel dengan memanfaatkan
pertolongan psikologi. Kejadian atau
peristiwva yang terjadi dalam novel
dihidupkan oleh pengarang melukisk
an kehidupan manusia dengan persoa
lan-persoalan atau konflik dengan
orang lain ataupun konflik yang

terjadi dengan dirinya sendiri.

Novel laskar pelangi cetakan
pertama yang diterbitkan oleh
Bentang Pustaka karya Andrea
Hirata yang lahir di pulau Belitong.
Novel laskar pelangi menceritakan
perjuangan anak-anak untuk
mengejar cita-citanya  dengan
semangat yang luar biasa karena
suatu keberhasilan itu hanya dapat
dicapai oleh kerja keras dan pantang
menyerah.  Tanpa itu  semua,
seseorang tidak akan pernah bisa
mencapai keberhasilan atau kesukses
an jika tidak didasari oleh
perjuangan. Tokoh aku sebagai salah
satu tokoh utama menggambarkan
kisah nyata tentang arti perjuangan.

Tokoh aku dalam novel Laskar

Pelangi  digambarkan ~ memiliki



hirarki kebutuhan tahap paling atas
yakni aktualisasi diri. Hal ini, terlihat
dari perjuangan tokoh aku dalam
memperjuangkan keinginannya untu
k tetap meneruskan pendidikannya
ke jenjang perguruan tinggi untuk
mengejar  cita-citanya ~ menjadi
seorang penulis meskipun dalam
kondisi serba kekurangan. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimanakah hirarki  kebutuhan
tokoh aku dalam novel laskar
pelangi menggunakan kajian
humanistik Abraham Maslow.
Tujuan penelitian ini adalah
Mendeskripsikan Hirarki Kebutuhan
tokoh aku dalam novel Laskar
Pelangi karya Andrea Hirata
menggunakan teori

Abraham

psikologi
humanistik Maslow.
Penelitian ini juga memberikan
manfaat teoritis dan praktis. Manfaat
teoretis yakni Penelitian ini dapat
dijadikan sebagai acuan di dalam
studi sastra khususnya mengenai
novel dengan kajian psikologis
tokoh. Manfaat praktis  yakni
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pembelajaran dan memperluas
khazanah  pengetahuan terutama
dalam bidang bahasa dan sastra

Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yaitu penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata  atau  kalimat-kalimat
tertulis mau pun lisan. Data dalam
penelitian ini berupa kutipan atau
dialog-dialog tokoh yang terdapat di
dalam novel Laskar Pelangi karya
Andrea Hirata yang berkaitan dengan
hirarki  kebutuhan tokoh  ‘aku’
analisis
Abraham

Sumber data dalam penelitian ini

berdasarkan psikologi

humanistik Maslow.
adalah novel karya Andrea Hirata
yang berjudul Laskar
Pelangi. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan
teknik kepustakaan dan teknik baca-
catat. Metode yang digunakan untuk
menganalisis data yang telah
dikumpulkan dalam penelitian ini

adalah metode deskriptif analisis.
C. PEMBAHASAN

Hirarki Kebutuhan Tokoh Aku
dalam Novel Laskar Pelangi Karya
Andrea Hirata Menggunakan
Kajian Humanistik Abraham

Maslow.

Kebutuhan fisiologis

bersifat homeostik (usaha menjaga



keseimbangan unsur-unsur fisik)
seperti makan, minum, gula, garam,
protein, serta kebutuhan istirahat

dan seks.

Ketika bangun pagi, tokoh
aku membutuhkan tenaga untuk
menjalankan aktivitasnya sehari-hari
yaitu pergi sekolah. Oleh karena itu,
tokoh aku sarapan pagi hari bersama
keluarganya. Kebutuhan makan dan
minumnya seakan menuntut
kepuasannya setelah  bangun dari
tidurnya. Selain kebutuhan untuk
makan dan minum. Rasa lapar dan
haus yang dirasakan ketika bangun
tidur membuatnya berusaha untuk
memenuhi kebutuhan makan dan
minum paginya dengan sarapan pagi
hari. Hal tersebut dapat dilihat pada
kutipan berikut.

“Abang-abangku sakit
perut menahan tawa
melihat  sepatu itu

waktu kami sarapan

pagi tadi. Tapi
pandangan ayahku
menyuruh mereka
bungkam, membuat

perut mereka  kaku.
Kakiku sakit dan hatiku

malu dibuat seperti ini.”
(Hirata,2008:12).

Berdasarkan kutipan di atas,
terdapat kalimat abang-abangku
sakit perut menahan tawa melihat
sepatu itu waktu kami sarapan
pagi tadi menunjukkan keinginan
tokoh aku  untuk  memenuhi
kebutuhan makan dan minumnya
adalah dengan sarapan, karena ia
juga membutuhkan energi untuk
menjalankan aktivitasnya yaitu pergi
sekolah. Yang kedua yaitu kebutuhan
keamanan sudah muncul sejak bayi,
dalam bentuk menangis dan berteriak
ketakutan karena perlakuan yang
kasar atau karena perlakuan yang
dirasa sebagai sumber bahaya. Anak
akan merasa lebih aman berada
dalam suasana keluarga yang teratur,
terencana, terorganisir, dan disiplin,
karena  suasana  semacam itu
mengurangi  kemungkinan adanya
perubahan, dadakan, kekacauan yang

tidak terbayangkan sebelumnya.

Tokoh aku mendapatkan rasa
aman dengan berlari  mencari
perlindungan ke rumah penduduk
ketika mengetahui berita kunjungan
burung pelintang pulau menyebar ke
kampung dan tokoh aku mengetahui

kalau burung ini singgah di kampung



maka pertanda di laut sedang terjadi
badai hebat atau angin puting beliung
ketika pergi berkemah ke pantai
Pangkalan punai. Jauhnya kira-kira
60 km, ditempuh naik sepeda. Tokoh
aku menganggap liburan murak
yang asyik luar biasa. Hal tersebut

dapat dilihat pada kutipan berikut.

“Situasi makin kacau ketika
sore itu berita kunjungan burung
pelintang pulau menyebar ke
kampung dan beberapa nelayan
batal melaut. Ibu Mus tak enak
hati tapi tak mengerti bagaimana
menetralisasi  suasana. Mahar
semakin terpojok dan merasa
bersalah. Namun, percaya atau
tidak, malamnya angin bertiup
sangat kencang mengobrak-abrik
tenda kami. Beberapa batang
pohon cemara tumbang. Di laut
kami melihat petir menyambar-
nyambar dengan dahsyat dan
awan hitam di atasnya bergulung-
gulung mengerikan. Kami lari
terbirit-birit mencari
perlindungan ke rumah
penduduk.” (Hirata, 2008:187)

Berdasarkan kutipan di
atas, terdapat kalimat kami lari

terbirit-birit mencari

perlindungan ke rumah
penduduk menunjukkan tokoh
aku mendapat perlindungan
dengan cara berlari ke rumah
penduduk  karena ada berita
kalau burung pelintang pulau
akan menyebar ke kampung
karena tokoh aku percaya
malamnya angin bertiup sangat
kencang dan di laut petir
menyambar-nyambar ~ dengan
dahsyat. Yang ketiga vyaitu
kebutuhan akan cinta dan untuk
dimiliki. Ada dua jenis cinta
(dewasa) yakni Deficiency atau
D-love dan Being atau B-love.
Kebutuhan cinta karena
kekurangan, itulah D-love; orang
yang mencintai sesuatu yang
tidak dimilikinya, seperti harga
diri, seks, atau seseorang yang
membuat dirinya menjadi tidak
sendirian. D-love adalah cinta
yang mementingkan dirinya
sendiri,  lebih  memperoleh
daripada memberi. Tokoh aku
dapat memenuhi kebutuhan akan
cinta dan untuk dimiliki ini
dengan baik. Hal ini dapat
dilihat pada kutipan berikut.

“Aku tak peduli lagi dengan

kotak kapur yang isinya tinggal



berbalik

meninggalkan toko dan merasa

setengah. Aku

kehilangan seluruh bobot tubuh dan
beban idupku. Langkahku ringan
laksana orang suci yang mampu
berjalan di atas air. Aku
menghampiri  sepeda reyot Pak
Harfan yang sekarang terlihat seperti
sepeda  keranjang  baru.  Aku
dihinggapi semacam perasaan
bahagia yang aneh, sebuah rasa
bahagia bentuk lain yang belum
pernah aku alami sebelumnya.
Rasa bahagia ini jauh melebihi
ketika aku mendapat hadiah radio
2-band dari ibuku
sebagai upah mau disunat tempo
hari.” (Hirata, 2008:212).

transistor

Berdasarkan kutipan di atas,
terdapat kalimat aku dihinggapi
semacam perasaan bahagia yang
aneh, sebuah rasa bahagia bentuk
lain yang belum pernah aku alami
sebelumnya. Rasa bahagia ini jauh
melebihi ketika aku mendapat
hadiah radio transistor 2-band
dari ibuku sebagai upah mau
disunat tempo hari menunjukkan
tokoh aku sedang bahagia karena
sudah bisa bertemu dengan A Ling di
toko tempat mengambil kapur.

Dengan rasa bahagianya itu tokoh

aku tidak mau pergi dari toko
tersebut, sepeda reyot Pak Harfan
yang aslinya biasa-biasa saja tetapi
saat itu tokoh aku melihat sepeda
Pak Harfan seperti baru, ia
merasakan bahagia yang luar biasa,
sebelumnya tak pernah merasa
bahagia sebahagia ini. Kebutuhan
yang keempat yakni kebutuhan akan
penghargaan. Ada dua jenis harga
diri yakni menghargai diri sendiri
dan mendapat penghargaan dari
orang lain. Tokoh aku memiliki
kebutuhan-kebutuhan tersebut seperti

yang tertera pada kutipan berikut.

“Setelah itu Mahar maju,
menundukkan kepala dengan
takzim di depan kami seperti
seniman istana yang ingin
bersenandung atas perkenan tuan
raja, lalu denga manis ia
membawakan lagu Leaving on a
Jet Plane dengan gitarnya dengan
ketukan-ketukan bernuansa

hadrah.” (Hirata, 2008:141).

Berdasarkan kutipan di atas,
terdapat kalimat setelah itu
Mahar maju, menundukkan
kepala dengan takzim di depan
kami menunjukkan tokoh aku

telah memenuhi kebutuhan



penghargaan ketika salah satu
sahabatnya maju kedepan kelas
setelah tokoh aku dan sahabat-
sahabatnya yang lain sudah maju
ke depan kelas. Seketika itu,
Mahar sudah berdiri di depannya
dan di depan sahabat-sahabatnya
kemudian Mahar menundukkan
kepala sebagai bentuk hormat
kepadanya dan sahabat-
sahabatnya vyang lain ketika
Mahar akan membawakan sebuah
lagu yang berjudul Leaving on Jet
Plane ketika di perintahkan oleh
Bu Mus. Tokoh aku dapat
memenuhi  kebutuhan  akan
penghargaan ini dengan dihargai
oleh Mahar dengan menundukkan
kepala ketika sahabatnya itu maju
di depan kelas. Kebutuhan paling
tinggi yakni aktualisasi diri dapat
dipandang sebagai kebutuhan
tertinggi  dari  suatu hirarki
kebutuhan, namun juga dapat
dipandang sebagai tujuan final,
tujuan ideal dari kehidupan
manusia. Kebutuhan aktualisasi
diri tokoh ‘aku’ sudah terpenuhi
dengan baik. Aktualisasi diri
tokoh ‘aku’ berdasarkan ciri-Ciri
pengaktualisasian  diri  yaitu

antara lain: Mengamati Realitas

Secara Efisien, Penerimaan atas
Diri sendiri, Orang Lain dan
Kodrat, Spontan, Sederhana, dan
Wajar, Terpusat pada Masalah,
Pemisahan Diri dan Kebutuhan
Privasi, Kemandirian dari
Kebudayaan dan Lingkungan,
Kesegaran dan Apresiasi,
Pengalaman Puncak atau
Pengalaman Mistik, Minat Sosial,
Hubungan Antarpribadi,
Berkarakter Demokratis,
Perbedaan antara Sarana dan
Tujuan, Rasa Humor yang
Filosofis, Kreativitas dan
Penolakan Enkulturasi. Hal ini
dapat dilihat pada penjelasan-
penjelasan  berikut. Barangkali
ciri yang paling menonjol yang
terdapat pada orang-orang yang
self-actualized itu adalah
kemampuannya untuk mengamati
realitas dengan cermat dan
efisien, melihat realitas apa
adanya tanpa dicampuri oleh
keinginan atau harapan-
harapannya. Tokoh aku
mengamati realitas secara efisien
terlihat pada kutipan novel
Laskar Pelangi. Berikut

kutipannya.



“Mereka mengajari
kami membuat rumah-
rumahan dari perdu
apit-apit,
luka-luka di kaki kami,

membimbing kami cara

mengusap

mengambil wudhu,
melongok ke dalam
sarung kami ketika
kami disunat,
mengajari  kami doa
sebelum tidur,
memompa ban sepeda
kami, dan kadang-

kadang membuatkan

kami air jeruk
sambal.” (Hirata,
2008:32).

Berdasarkan kutipan di atas,
terdapat kalimat kadang-kadang
membuatkan kami air jeruk
sambal menunjukkan tokoh aku
mampu mengamati realitas secara
efisien. Ketika pak Harfan dan Bu
Mus membuatkan mereka air jeruk
sambal  untuknya. tokoh  aku
menyadari bahwa setelah melakukan
aktivitasnya yaitu membuat rumah-
rumahan dari perdu apit-apit, belajar

cara mengambil air wudhu, dan

belajar membaca doa sebelum tidur,
tokoh aku merasa haus dan untuk
memuaskan dirinya,  tokoh aku
minum air jeruk sambal yang telah
dibuatkan olen Bu Mus karena
tubuhnya juga membutuhkan energi.
Ciri yang kedua yaitu penerimaan
atas diri sendiri, orang lain, dan
kodrat. Orang-orang yang mengalami
proses  Aktualisasi  Diri  yang
berkaitan dengan kebutuhan akan
penghargaan menaruh hormat pada
dirinya sendiri dan kepada orang
lain, mampu menerima kodrat
dengan segala kekurangan dan
kelemahannya dengan tawakkal.

Berikut kutipannya.

“Bukankah ini kata-kata
yang diilhami surah
An-Nisa dan telah
diucapkan ratusan Kkali
oleh puluhan khatib?
Sering kali dianggap
sambil lalu saja oleh
umat. Tapi jika yang
mengucapkannya Bu
Mus kata-kata itu
berbeda,
begitu sakti,

demikian

berdengung-dengung
di dalam kalbu. Yang

terasa kemudian



adalah penyesalan
mengapa telah
terlambat shalat.” (
Hirata, 2008:31).

Berdasarkan kutipan di atas,
terdapat kalimat tapi jika yang
mengucapkannya Bu Mus Kkata-
kata itu demikian berbeda, begitu
sakti, berdengung-dengung di
dalam kalbu. Yang terasa
kemudian adalah  penyesalan
mengapa telah terlambat shalat
menunjukkan tokoh aku menerima
keadaan dirinya sendiri, orang lain
dan kodratnya dalam menjalani
kehidupan yang ditakdirkan oleh
Tuhan. Ketika diajarkan pada mata
pelajaran  Budi  Pekerti  yang
diajarkan oleh gurunya vyaitu Bu
Mus. Tokoh aku diajar  supaya
mempuyai perilaku baik karena
kesadaran  pribadi dan  selalu
dinasihati oleh Bu Mus untuk shalat
tepat waktu, biar dapat pahala lebih

banyak dan seketika itu nasihat yang

diberikan Bu Mus kepadanya
membuatnya menyesal telah
terlambat  melaksanakan  shalat.

Karena disadari selama ini sering
terlambat menjalankan shalat. Ciri

yang ketiga yaitu spontan, sederhana

dan wajar. Sesorang yang mengalami
proses Aktualisasi Diri  memilki
tingkah  laku  yang  spontan,
sederhana, tidak dibuat-buat atau
wajar, dan tidak terikat. Orang-orang
yang mengalami Aktualisasi Diri
akan bersedia mengikuti adat atau
kebiasaan-kebiasaan yang berlaku di
masyarakat sejauh hal itu tidak
menghambat  tugas-tugas atau
pekerjaan yang vital dan penting
baginya. Berikut kutipannya.
“Pagi itu giliran aku
dan Syahdan berangkat
ke toko bobrok itu.
Kami naik sepeda dan
membuat perjanjian
yang bersungguh-
sungguh, bahwa saat
berangkat ia akan
memboncengku. la
akan mengayuh
sepeda setengah jalan
sampai ke sebuah
kuburan  Tionghoa.
Lalu aku akan
menggantikannya
mengayuh sampai ke
pasar. Nanti
pulangnya  berlaku
aturan yang sama.

Suatu pengaturan tidak



masuk akal yang dibuat
oleh orang-orang
frustasi. Ditambah lagi
satu  syarat  crewet
lainnya, yaitu setiap
jalan  menanjak kami
harus turun dari sepeda
lalu sepeda dituntun
bergantian dengan
jumlah langkah yang

diperhitungkan secara

bersama Syahdan untuk bergantian
mengayuh sepeda karena perjalanan
menuju toko bobrok itu lumayan
jauh sehingga membutuhkan banyak
tenaga untuk tiba di toko bobrok itu.
Ciri yang keempat yakni terpusat
pada masalah. Orang-orang yang
mengalami proses aktualisasi diri
terlibat secara mendalam pada tugas,
pekerjaan, atau misi yang di pandang

penting dan tidak mengutamakan

teliti.” (Hirata,
2008:196-197).

Berdasarkan kutipan di atas,
terdapat kalimat kami naik sepeda
dan membuat perjanjian yang
bersungguh-sungguh, bahwa saat
berangkat ia akan memboncengku.
la akan mengayuh sepeda setengah
jalan sampai ke sebuah kuburan
Tionghoa. Lalu aku akan
menggantikannya mengayuh
sampai ke pasar. Nanti pulangnya
berlaku aturan yang sama
menunjukkan tokoh aku memiliki
sikap spontan ketika mendapat
giliran pergi mengambil kapur ke
toko bobrok bersama sahabatnya
yaitu Syahdan memakai sepeda

dengan membuat kesepakatan

egonya. Berikut kutipannya.

“Kami menghambur ke
arah Syahdan. Aduh!
Gawat, apakah ia
pingsan? Atau gegar
otak? Atau malah
mati? Karena ia tak
bernapas sama sekali
dan tadi ia terpelanting
seperti tong jatuh dari
truk. Di sudut bibirnya
dan dari lubang
hidungnya kulihat darah
mengalir, pelan dan
pekat. Kami merubung
tubuhnya vyang diam
seeperti mayat. Sahara
mulai terisak-isak,
wajahnya pias. Aku
memandangi wajah

temanku yang lain,



semuanya pucat pasi. A
Kiong gemetar hebat,
Trafani memanggil-
manggil ibunya, aku
sangat cemas.” (Hirata,

2008:173).

Berdasarkan kutipan di atas,
terdapat kalimat kami menghambur
ke arah Syahdan. Aduh! Gawat,
apakah ia pingsan? Atau gegar
otak? Atau malah mati? Karena ia
tak bernapas sama sekali dan tadi
ia terpelanting seperti tong jatuh
dari truk menunjukkan tokoh aku
terpusat pada masalah yang dihadapi
oleh sahabatnya, yaitu Syahdan yang
jatuh ketika bermain pelepah pinang
kemudian Syahdan pingsan. Pada
saat itu tokoh aku bersama sahabat-
sahabatnya yang lain sangat panik
dan segera menolong Syahdan. Ciri
kelima vyaitu pemisahan diri dan
kebutuhan privasi. Orang-orang
yang mengalami pengaktualisasian
diri merasa bahwa kebutuhan privasi
pada diri sendiri lebih besar dari
kebutuhan privasi terhadap orang
lain. Hal tersebut dapat dilihat pada
kutipan berikut.

“Kadang-kadang aku
bersembunyi di

bawah pohon filicium,

melamun sendiri, dad
aku sesak sepanjang
waktu. Aku segera
mengerti  bahwa aku
adalah tipe laki-laki
yang tak kuat menahan
rindu. Lalu aku berfikir
keras mencari jalan
untuk meringankan beb
an itu. Setelah melalui
pengkajian berbagai ta
ktik, akhirnya aku sam
pai pada kesimpulan ba
ha rinduku hanya bisa
diobati dengan cara
sering-sering membeli
kapur dan untuk itu Bu
Mus adalah  satu-
satunya

(Hirata, 2008:250).

peluangku.”

Berdasarkan kutipan di atas,
terdapat kalimat kadang-kadang
aku bersembunyi di bawah pohon
filicium, melamun sendiri, dadaku
sesak sepanjang waktu
menunjukkan tokoh aku mampu
memisahkan dirinya dengan
kebutuhan privasinya  sebagai
manusia dengan bersembunyi untuk

mencari ketenangan dan kenyamanan



di bawah pohon filicium ketika
sangat rindu pada kekasihnya. Ciri
keenam yakni kemandirian dari
budaya dan lingkungan. Orang-orang
yang mengalami pengaktualisasian
diri tidak

kepuasan-kepuasannya yang utama

menggantungkan

kepada lingkungan dan kepada orang

lain. Hal tersebut dapat dilihat pada

kutipan berikut.
“Hidup membujang
sendiri, mandiri, tera
baikan, bekerjasepulu
h jam sehari, kisaran
usia 25-30 tahun,
itulah demografi yang
aku wakili. Secara
psiografi identitasku ad
alah pria yang kesepian
.Orang marketing meli
hatku sebagai target
market produk-produk
minyak rambut,deodor
an, peninggi tubuh,
peramping perut buncit
, atau apa saja yang
berkenaan dengan upay
a peningkatan kepercay
aan diri. Dunia tak mau
peduli padaku, dan
negara hanya mengenal

ku melalui sembilan

digit nomor,967275337
itulah  nomor induk
pegawaiku.”
2008:442).
Berdasarkan kutipan di atas,

(Hirata,

terdapat kalimat hidup membujang

sendiri, mandiri, terabaikan,
bekerja sepuluh jam sehari,
kisaran usia 25-30 tahun, itulah
demografi yang aku wakili
menunjukkan tokoh aku mampu
hidup mandiri tanpa bergantung
kepada orang tuanya lagi meskipun
masih belum berkeluarga dan tidak
mau menambah beban orang tuanya
karena sudah dewasa dan tak
selamanya akan tetap bergantung
kepada orang tuanya. Oleh karena
itu, tokoh aku bekerja sepuluh jam
sehari untuk menyambung hidupnya.
Inilah jalan hidup yang dilakukan
oleh tokoh aku dalam mencari
aktualisasi dirinya.  Ciri ketujuh
yakni  kesegaran dan apresiasi.
Orang-orang yang mengalami
pengaktualisasian diri menghargai
hal-hal biasa sekalipun yang ia lihat
dapat menjadikannya berarti dalam
hidupnya. Hal tersebut dapat
dilihat pada kutipan berikut.

“Kami sangat

menyukai pelangi.



Bagi kami pelangi
adalah lukisan alam,
sketsa Tuhan yang
mengandung daya
tarik

mencengangkan. Tak
tau siapa di antara kami
yang pertama Kali
memulai hobi ini, tapi
jika musim hujan tiba
kami tak sabar
menunggu  kehadiran
lukisan langit
menakjubkan itu.
Karena kegemaran
kolektif

pelangi maka Bu Mus

terhadap

menamai kami Laskar
Pelangi.”
2008:159-160).

Berdasarkan kutipan di atas,

(Hirata,

terdapat kalimat kami sangat
menyukai pelangi. Bagi kami
pelangi adalah Ilukisan alam,
sketsa Tuhan yang mengandung
daya tarik mencengangkan
menunjukkan tokoh aku yang selalu
memberikan apresiasi yang tinggi
terhadap pelangi. ketika berada di
sekolahnya melihat pelangi bersama
teman-temannya sehingga tokoh aku

dan sahabat-sahabatnya dijuluki

dengan nama Laskar Pelangi oleh
gurunya karena sering membangga-
banggakan ciptakan Allah SW.T
yaitu pelangi karena baginya pelangi
adalah lukisan alam yang indah. Ciri
kedelapan yakni pengalaman puncak
atau pengalaman mistik. Pengalaman
puncak  tidak  perlu berupa
pengalaman keagamaan atau
pengalaman spiritual, sebab
penglaman puncak itu bisa dialami
oleh para subjeknya melalui buku,
musik, dan kegiatan-kegiatan
intelektual. Orang-orang yang
mengalam  pengaktualisasian  diri
akan merasakan dirinya selaras
dengan dunia, juga merasakan silih
berganti rasa kuat dan lemah dari

sebelumnya. Berikut kutipannya.

“Sebaliknya, karena
Edensor aku segera
merasa pulih jiwa dan
raga. Edensor
memberiku alternatif
guna memecah
penghalang  mental
agar tak setres
berkepanjangan

karena terus-terusan
terpaku pada
perasaan patah hati.
A Ling telah



memberiku racun cinta
sekaligus penawarnya.
Aku  mulai  tegar
meskipun tak kan ada
lagi Michele Yeoh.
Aku siap
menyesuaikan diri
dengan kenyataan baru.
Aku  sudah ikhlas
meninggalkan  cetak
biru kehidupan indah
asmara pertamaku yang
bertaburan wangi
bunga dalam ritual
rutin pembelian kapur
tulis.

Inilah asyiknya
menjadi  anak kecil.
Patah hati karena cinta
yang telah berlangsung
sekian tahun — lima
tahun!-bisa pulih dalam
waktu tiga hari dan
disembuhkan oleh
sebuah desa bernama
Edensor di tempat
antah  berantah  di
inggris sana dan hanya
diceritakan melalui
sebuah buku, ajaib.”

(Hirata, 2008:335-336).

Berdasarkan kutipan di atas,
terdapat kalimat karena Edensor
aku segera merasa pulih jiwa dan
raga. Edensor memberiku
alternatif guna memecah
penghalang mental agar tak setres
berkepanjangan karena terus-
terusan terpaku pada perasaan
patah hati menunjukkan tokoh aku
berusaha menguatkan dirinya untuk
ikhlas meninggalkan cinta
pertamanya itu yang bertaburan
wangi bunga dalam ritual rutin
pembelian  kapur tulis. Karena
Edensor yang diceritakan lewat buku
ajaib yang telah memberinya
alternatif guna memecah penghalang
mental agar tidak setres
berkepanjangan karena terus-terusan
terpaku pada perasaan patah hati.
Sikap kuat inilah yang dilakukan
oleh tokoh aku dalam mencari
aktualisasi dirinya. Ciri kesembilan
yakni minat sosial. Orang-orang
yang mengalami pengaktualisasian
diri memilki hasrat yang tulus untuk
membantu orang lain.  Berikut
kutipannya.

“Tim kami
berangkat sejak pagi
benar di bawah

pimpinan  Mahar.



bersama-sama mencari

Kami Dbergerak ke
utara, ke arah jalur
maut Sungai Buta.
Belasan ladang-
terutama yang dekat
sungai telah  kami
kunjungi dan
gubuknya telah kami
obrak abrik, kami
juga mencari-cari di
sela-sela akar bakau,
tapi  hasilnya nihil.
Flo raib  seperti
ditelan bumi. Suara
kami sampai parau
memanggil-manggil
namanya dan satu-
satunya megafone
yang dibekali posko
telah habis
baterainya.”

(Hirata,2008:320).

Berdasarkan kutipan di atas,
kalimat tim  kami
berangkat sejak pagi benar di
pimpinan Mahar
menunjukkan tokoh aku memilki

minat sosial berupa partisipasi untuk

belum juga ditemuka

tokoh aku pergi

Flo yang

mencarinya ketika masih pagi
bersama sahabat-sahabatnya yang
lain dengan mencari ke utara, ke
arah jalur maut Sungai Buta.
Belasan ladang-terutama yang dekat
sungai  telah  dikunjungi  dan
gubuknya telah diobrak abrik,
tokoh aku juga mencari-cari di sela-
sela akar bakau, tapi tetap aja Flo
masih belum bissa ditemukan. minat
sosial inilah yang dilakukan oleh
tokoh aku dalam mencari aktualisasi
dirinya.  Ciri  kesepuluh  yakni
hubungan antar pribadi. Orang-
orang Yyang mengaktualisasikan
dirinya  cendrung  menciptakan
hubungan yang mendalam. Berikut
kutipannya.
“Dan! Dan ...!” Aku
pegang urat di
lehernya, seperti
pernah kulihat
dalam film Little
House on The
Prairie. Namun,
sayang sebenarnya
aku sendiri  tak
mengerti apa yang
kupegang, karena
itu aku tak
merasakan apa-apa.

Samson, Kucai, dan



Trafani turut

menggoyang-goyang

tubuh Syahdan,
berusaha
menyadarkannya.

Tapi Syahdan diam
kaku tak bereaksi

Berkarakter demokratis berkaitan
dengan  perasaan bebas dari
prasangka dan cenderung menaruh
hormat pada semua orang. Orang-
orang yang mengalami aktualisasi
diri  tidak  pernah  berusaha

merendahkan, mengurangi arti, atau

bibirnya pucat dan
tubuhnya dingin
seperti es. Sahara
menangis keras,
diikuti oleh A
Kiong.” (Hirata,
2008:173).

Berdasarkan kutipan di atas,
terdapat kalimat Dan! Dan ...!”
Aku pegang urat di lehernya,
seperti pernah kulihat dalam film
Little House on The Prairie.
Namun, sayang sebenarnya aku
sendiri tak mengerti apa yang
kupegang, karena itu aku tak
merasakan apa-apa menunjukkan
tokoh aku menyelamatkan
sahabatnya itu dan sangat khawatir
dengan keadaan Syahdan yang
belum bisa bangun. Sikap tokoh aku
kepada sahabatnya  merupakan
hubungan antar pribadi yang
dilakukannya dalam mencari
aktualisasi dirinya. Ciri kesebelas
yakni  berkarakter  demokratis.

merusak martabat orang lain.

Berikut kutipannya.

“Bu Mus juga
terkejut. Tak pernah
sebelumnya  beliau
menerima tanggapan
selugas itu  dari
muridnya, tapi beliau
maklum pada beban
yang dipikul kucai.
Beliau ingin bersifat
seimbang maka beliau
segera menyuruh
kami menuliskan
nama ketua kelas baru
yang kami inginkan
di selembar kertas,
melipatnya, dan
menyerahkannya

kepada beliau. Kami

menulis pilihan
kami dengan
bersungguh-

sungguh dan saling

merahasiakan



pilihan itu dengan
ketat.” (Hirata,
2008:72).

Berdasarkan kutipan di atas,
terdapat kalimat kami menulis
pilihan kami dengan bersungguh-
sungguh dan saling merahasiakan
pilihan itu dengan ketat
menunjukkan tokoh aku memilki
sifat demokratis yaitu ingin memilih
pemilihan ketua kelas baru karena
kucai sudah tak sanggup lagi menjadi
ketua kelas dan tokoh aku menulis
dengan  bersungguh-sungguh dan
saling merahasiakan pilihan itu
dengan ketat. Karakter demokratis
yang ditunjukkan oleh tokoh aku
inilah yang dilakukannya dalam
mencari aktualisasi dirinya. Ciri
keduabelas yakni perbedaan antara
cara dan tujuan. Tokoh aku
mengaktualisasikan dirinya mampu
membedakan antara cara dan tujuan.
Memiliki

mutlak  menilai tindakan demi

kecendrungan  secara

tindakan itu sendiri, dan demi
tindakan itu mereka sering dapat
menikmati perjalanan ke suatu tujuan
maupun tibanya di tujuan itu. Dan
menjadikan sesuatu yang paling kecil

dan rutin menjadi kegiatan atau

tindakan ~ yang  menyenangkan.

Berikut kutipannya.
“Mudahnya begini
saja, A Kiong,”
kataku tak sabar.
“Aku akan
menitipkan padamu
surat dan  puisi
untuk A Ling,
maukah kau
memberikan
kepadanya? Serahkan
padanya kalau kalian
sembahyang di
kelenteng, pahamkah
engkau?”.

2008:254).

(Hirata,

Berdasarkan kutipan di atas,
terdapat kalimat “mudahnya begini
saja, A Kiong,” kataku tak sabar
“Aku akan menitipkan padamu
surat dan puisi untuk A Ling
menunjukkan tokoh aku menjelaskan
kepada A Kiong kalau tokoh aku
akan menitipkan surat dan puisi
untuk A Ling melalui A Kiong, itu
merupakan caranya untuk menjalani
tujuannya vyaitu agar A Ling
mengetahui apa yang dirasakannya
selama ini terhadapnya yang tak lain

untuk mengungkapkan isi hatinya.



Inilah yang dilakukan oleh tokoh aku
dalam mencari aktualisasi dirinya.
Ciri ketigabelas yakni rasa humor
yang filosofis. Tokoh aku memilki
rasa humor untuk sesekali menghibur
keponakannya ketika berada di
bukanlah

humor yang mengkritik kebodohan

kontrakannya.  Namun

manusia tetapi cukup membuat
keponakannya  tersenyum dan
bahagia. Berikut kutipannya.
“Awardee!
Seseorang dari
rumah sakit jiwa
agaknya jatuh hati
padamu ...,” kataku
setiba di  rumah
kontrakanku.
la merampas surat
dari tanganku,
membacanya sekilas,
lalu meloncat-loncat

gembira.”

2008:445).

(Hirata,

Berdasarkan kutipan di atas,

terdapat kalimat Awardee!
Seseorang dari rumah sakit jiwa
agaknya jatuh hati padamu
menunjukkan tokoh aku memilki
perasaan yang humoris yaitu ketika

meledek Eryn yang mau

mendapatkan surat dari rumah sakit
jiwa, tetapi Eryn sama sekali tidak
marah mendengar ledekan dari
pamannya itu. Dan setelah Eryn
membaca surat itu Eryn sangat
gembira. Inilah perasaan humor yang
di lakukan oleh aku kepada orang-
orang disekelilingnya dalam mencari
aktualisasi dirinya. Ciri keempat
belas yakni kreativitas. Kreativitas
merupakan suatu bentuk tindakan
yang asli, naif dan spontan. Berikut
kutipannya.
“Ketika
memasukkan puisi
ke dalam sampul
surat, aku tersenyu
m, tak percaya aku
bisa menulis puisi
seperti itu. Cinta
barangkali dapat mem
unculkan sesuatu,kem
ampuan atau sifat-
sifat rahasia, yang tak
kita sadari sedang
bersembunyi di dalam
tubuh kita.” (Hirata,
2008: 257).
Berdasarkan kutipan di atas,
terdapat kalimat ketika
memasukkan puisi ke dalam

sampul surat, aku tersenyum, tak



percaya aku bisa menulis puisi
seperti itu menunjukkan tokoh aku
memiliki Kretivitas yang sanggat
bagus, mampu membuat puisi untuk
A Ling, pada awalnya tokoh aku
belum terlalu bisa menulis puisi.
Namun, semua itu tidak
membuatnya berputus asa untuk
menuangkan kreativitasnya dalam
sebuah puisi sehingga tokoh aku tak
percaya kalau ia bisa menulis puisi
sebagus itu. Dari kutipan tersebut
dapat dibuktikan bahwa tokoh aku
memiliki kemampuan atau potensi
untuk menciptakan sebuah karya
yaitu berupa karya sastra dalam
bentuk puisi. Ciri yang terakhir
yakni penolakan enkulturasi.
Pengaktualisasian diri dapat berdiri
sendiri dan otonom, mampu
melawan dengan baik pengaruh-
pengaruh sosial, untuk berpikir atau
bertindak menurut cara-cara
tertentu. Dalam novel “Laskar
Pelangi” tidak di temukan sikap
penolakan terhadap budaya atau
adat-adat yang ada  dalam
lingkungannya karena dalam novel
ini tidak diceritakan tentang suatu
kebudayaan sehingga untuk ciri

pengaktualisasian diri  khususnya

penolakan enkulkuturasi tidak
ditemukan dalam novel tersebut.
D. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Kelima kebutuhan manusia
yang telah dikemukakan oleh
Abraham Maslow, telah berhasil
dipenuhi vyaitu: kebutuhan yang
pertama kebutuhan fisiologis tokoh
aku membutuhkan tenaga untuk
menjalankan aktivitasnya sehari-
hari yaitu pergi sekolah. Oleh
karena itu, tokoh aku sarapan pagi
hari bersama keluarganya.
Kebutuhan makan dan minumnya
seakan  menuntut  kepuasannya
setelah bangun dari tidurnya.
Selanjutnya kebutuhan akan rasa
aman. Pada kebutuhan akan rasa
aman ini tokoh aku mendapatkan
rasa aman dengan berlari mencari
perlindungan ke rumah penduduk
Selanjutnya yaitu kebutuhan akan
cinta dan untuk dimiliki ini tokoh
aku merasa bahagia karena bisa
bertemu dengan A Ling di toko
tempat mengambil kapur. Dengan
rasa bahagianya itu tokoh aku tidak
mau pergi dari toko tersebut.
Selanjutnya yaitu kebutuhan akan
penghargaan tokoh aku

mendapatkan ~ kebutuhan  akan



penghargaan ini dari diri sendiri
dan orang lain ketika mendapat
kiriman dari kantor pos yang
bersahaja dan mendapat tepuk
tangan dari  penonton  ketika
mengalahkan sekolah PN.
selanjutnya kebutuhan yang paling
tinggi, yaitu aktualisasi  diri
merupakan kebutuhan yang
tertinggi adalah kebutuhan
aktualisasi diri. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa proses
aktualisasi ~ diri  tokoh  aku
berdasarkan ciri-ciri
pengaktualisasian diri hanya ada
satu ciri yang belum terpenuhi yaitu
ciri yang terakhir yaitu penolakan
enkulturasi ini tidak bisa terpenuhi
karena ciri-ciri yang terakhir ini
tidak ditemukan pada novel yang
dianalisis dan tidak ada yang
menceritakan tentang kebudayaan.
selain itu, semua kebutuhan di
atasnya sudah terpenuhi, sehingga
tokoh aku mampu menjadi manusia

yang humanis (sehat).
Saran

Penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan

pembelajaran dan memperluas

khazanah pengetahuan terutama
dalam bidang bahasa dan sastra

Indonesia.
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